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Abstrak: Musik merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perubahan 

emosi. Sedangkan emosi memiliki peran penting dalam perilaku makan dan 

metabolisme energi. Maka dari itu musik diduga dapat mempengaruhi perubahan 

berat badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pajanan 

musik metal terhadap perubahan berat badan tikus Sprague Dawley. Sebanyak 36 

ekor tikus Sprague Dawley jantan yang berusia 2 bulan dikelompokkan secara merata 

menjadi kelompok tikus kontrol dan tikus perlakuan. Kelompok perlakuan diberi 

pajanan musik metal selama 4 jam sehari dalam waktu 15 hari. Sebelum diberi 

perlakuan, kedua kelompok diadaptasikan dahulu dengan lingkungan selama 6 hari. 

Tiap tiga hari sekali berat badan tikus dan makanan yang dimakan tikus ditimbang. 

Data berupa perubahan berat badan tikus setelah 15 hari masa penelitian dinilai 

perbedaannya dengan menggunakan uji t tidak berpasangan dengan membandingkan 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Didapatkan hasil berupa hubungan 

yang bermakna secara statistik antara perubahan berat badan tikus kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan sejak hari ke 9 masa pajanan (p =0.002). Melalui 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat relasi antara mendengarkan musik 

metal dan perubahan berat badan tikus Sprague Dawley. 

Kata kunci: berat badan, musik metal. 
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Abstract: Music is one of the factor that can contributes to the change of emotions. 

Meanwhile emotions has a significant role in eating behavior and energy metabolism. 

Therefore it can be assumed that music could affect the shift of body mass. This 

research aims to find the relationship between exposure of metal music with the 

change of Sprague Dawley rats body mass. As many as 36 two months old male 

Sprague Dawley Rats are evenly distributed between two groups which is control 

group and exposed group. The exposed group is exposed to metal music for 4 hours a 

day in the period of 15 days. Before this research, both groups were adapted to the 

research environment for 6 days. Once every three days researcher weighs the body 

mass of the rat and the food consumed. The data collected during the period of 15 

days is then analyzed using unpaired t-test, comparing the exposed group and the 

control group. The result is that there was a statistically significant relationship 

between the control group and the exposed group after the 9
th

 day (p =0.002). 

Through this research, we can conclude that there is a relationship between hearing 

metal music and the change of body mass in Sprague Dawley rat.  

Keywords: Body mass, metal music 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap sel tubuh memerlukan energi untuk melaksanakan fungsi-fungsi 

esensial bagi kelangsungan hidup sel itu sendiri. Masukan energi tubuh berasal dari 

makanan yang masuk ke dalam tubuh. (Sherwood, 2010) Ketidakseimbangan antara 

masukan dan keluaran energi dapat mengakibatkan berbagai kelainan berat badan, 

diantaranya adalah kekurangan gizi dan obesitas. Obesitas merupakan faktor risiko 

berbagai penyakit non infeksi dengan angka mortalitas tertinggi di seluruh dunia. 

(Isselbacher, 2005) Insidensi obesitas di negara-negara berkembang makin 

meningkat, sehingga saat ini banyaknya orang dengan obesitas di dunia hampir sama 

jumlahnya dengan mereka yang menderita karena kelaparan. (Sudoyo, 2009) 

Dalam paradigma psikoneuroendokrinologi, sistem hormonal memiliki 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan sistem saraf dan perilaku. Peran sistem 

hormonal yang kompleks dalam homeostasis energi mendapat pengaruh dari emosi. 

Figlewicz dan Woods menemukan jalur hedonik perilaku makan yang diperantai oleh 

jaras dopaminergik dan serotoninergik. (Kishi, 2005) Selain itu berbagai kasus
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 psikologis seperti depresi dan kecemasan bermanifestasi pada perubahan perilaku 

makan dan metabolisme energi.  

Stres, rasa cemas, depresi dan kebosanan dapat merubah perilaku dari makan, 

dengan tidak memperhatikan kebutuhan energi, baik pada hewan percobaan maupun 

manusia. Orang sering makan untuk memuaskan kebutuhan psikologis, bukan untuk 

menghilangkan lapar (Sherwood, 2010). Hal ini menunjukan bahwa selain untuk 

memenuhi kebutuhan energi, perilaku makan juga memiliki efek psikologis. 

Sebaliknya perilaku emosional tertentu juga mempengaruhi perilaku makan.  

Hal hal yang dapat mempengaruhi status emosi, salah satunya adalah musik. 

Musik adalah penghayatan isi hati manusia yang diungkapkan dalam bentuk bunyi 

yang teratur dalam melodi atau ritme serta mempunyai unsur atau keselarasan yang 

indah. Musik memiliki berbagai jenis aliran, salah satunya adalah musik metal. Metal 

merupakan aliran dari sub genre heavy metal yang berkembang di Inggris dan 

Amerika Serikat pada tahun 1968, dengan akar dari blues rock. Musik ini ditandai 

dengan distorsi gitar yang sangat kuat, ketukan cepat pada semua instrumentasi alat 

musiknya. (Abdillah, 2014) 

Musik terbukti dapat merubah status emosi. Sedangkan emosi dapat 

mempengaruhi nafsu makan dan metabolisme energi, yang nantinya akan 

berpengaruh pada berat badan. Maka dari itu musik diduga dapat mempengaruhi 

perubahan berat badan. Namun hubungan antara pengaruh musik dan berat badan 

masih belum banyak dilakukan penelitian, sehingga penelitian pengaruh musik 

terhadap perubahan berat badan perlu dilakukan. Pada penelitian ini, jenis musik yang 
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digunakan adalah musik metal yang dianggap keras dan dapat mempengaruhi status 

emosi dari hewan coba. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang ada adalah : 

Bagaimana pengaruh mendengarkan musik metal terhadap perubahan berat badan 

tikus Sprague Dawley? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam fenomena obesitas. 

1.3.2  Tujuan khusus 

Mengetahui hubungan antara mendengarkan musik metal dengan perubahan 

berat badan tikus Sprague Dawley. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti dan peneliti lain 

Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah informasi dan wawasan, 

terutama: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh pajanan musik metal terhadap perubahan 

berat badan tikus Sprague Dawley, 

b. Untuk mengetahui mekanisme dari pajanan musik metal terhadap 

perubahan berat badan tikus Sprague Dawley. 

Sedangkan bagi peneliti lain, diharapkan menjadi sumber dan informasi 

dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat bagi masyarakat 

Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat : 

a. Untuk memberikan pengetahuan mengenai efek dari musik metal, 

b. Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

kemungkinan efek dari pajanan musik metal terhadap perubahan berat 

badan manusia.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1 Perbedaan Penelitian 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Tempat 

Penelitian 

Tahun Hasil 

Penelitian 

1.  Kristyanto, 

Hendy 

Pengaruh 

Pajanan 

musik Rock 

Terhadap 

Perubahan 

Berat Badan 

Tikus Galur 

Wistar 

Pusat 

penelitian dan 

pengembangan 

Biomedis dan 

Farmasi, 

Departemen 

Kesehatan 

Republik 

Indonesia, 

Jakarta Pusat 

2009 

 
 
 
 
 

Hubungan 

pajanan musik 

rock terhadap 

perubahan 

berat badan 

tikus 

bermakna 

setelah 

diberikan 

pajanan musik 

rock selama 60 

jam dalam 15 

hari. 

2. Kristyanto, 

Hendy et al 

Pengaruh 

Musik Klasik 

dan Musik 

Rock 

terhadap 

Nafsu makan 

dan Berat 

Badan Tikus 

Pusat 

penelitian dan 

pengembangan 

Biomedis dan 

Farmasi, 

Departemen 

Kesehatan 

Republik 

Indonesia, 

Jakarta Pusat 

2010 Perbedaan 

antara jumlah 

berat makanan 

yang 

dikonsumsi 

perhari pada 

tikus kelompok 

musik klasik 

dengan kontrol 

tidak bermakna 

secara statistik, 

sedangkan pada 

musik rock 

bermakna 

secara statistik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

mendengarkan musik metal dan perubahan berat badan tikus Sprague Dawley.  

 

5.2 Saran  

 Dengan mengetahui peningkatan berat badan tikus pada pajanan musik metal, 

dapat digunakan landasan untuk penelitian selajutnya seperti pengaruh mendengarkan 

musik bergenre keras tehadap peningkatan nafsu makan pada manusia.  
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